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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Sebagian besar anak dengan karies di kelas B TK Hasyim Asyari

Jabung memiliki kebiasaan menyikat gigi baik (16 anak atau 80%) dan

sebagian kecil memiliki kebiasaan buruk (4 anak atau 20%). Dapat

disimpulkan bahwa kebiasaan baik juga belum efektif dalam pencegahan

karies gigi pada anak.

5.2 Saran

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan

hasil penelitian ini, antara lain:

1. Bagi Responden

Diharapkan kepada responden agar hasil penelitian ini dapat dijadikan

tambahan informasi dan evaluasi mengenai masalah karies pada gigi.

2. Bagi institusi TK Hasyim Asyari Jabung

Diharapkan kepada kepala sekolah TK Hasyim Asyari Jabung untuk

selalu memberikan informasi bahwa penting untuk merawat gigi dari

dini agar gigi tetap tahan dan tidak berlubang dan mendemontrasikan

secara langsung kepada para siswa dan siswi agar mereka lebih

memahami cara menggosok gigi yang benar. Memberikan penyuluhan

tentang makanan manis yang bisa menyebabkan kerusakan gigi.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian

yang lebih baik dari ini dan menemukan bagaimana tingkat

pemeliharaan gigi dan teknik menggosok gigi yang benar dengan

langsung mengobservasi ke anak-anak TK.
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